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KNRP Kirim Kontainer
Bantuan Kemanusiaan
dan Mobil Ambulans
untuk Warga Gaza

Di Hari ke 136 Serangan israel
ke Gaza, Demonstrasi Besar –
besaran Kutuk israel di Negara
Barat Terus Terjadi

Pemukim yahudi Teror
dan Bakar Rumah Warga
Palestina di Tepi Barat

Rumah Sakit Nasser Dibakar.
Pengungsi Palestina Tewas
dan Terluka Ditembak
Militer israel



Beberapa pengungsi Palestina 

tewas dan terluka pada hari Selasa 
dalam serangan israel yang 
menargetkan sebuah rumah sakit 
di Khan Yunis di Gaza selatan, kata 
Kementerian Kesehatan Palestina 
di Jalur Gaza (13/2/2024).

Korban jiwa terjadi ketika warga 
sipil yang mengungsi meninggal-
kan Kompleks Medis Nasser 
mendapat serangan dari pasukan 
israel, tambah kementerian itu 
dalam sebuah pernyataan.

Namun kementerian tidak mem-
berikan angka pastinya.

“Pasukan penjajah memerintahkan 
manajemen rumah sakit untuk 
mengevakuasi para pengungsi dan 
menjaga pasien dan staf medis 
tetap di dalam, yang menempat-
kan mereka dalam bahaya 

Rumah Sakit Nasser Dibakar.
Pengungsi Palestina Tewas
dan Terluka Ditembak
Militer israel

“Gencatan Senjata Sekarang”, 
“Hentikan Genosida”, dan “Bebas-
kan Palestina” terpampang di 
banyak plakat dan spanduk yang 
dibawa massa.

Hari Aksi Global yang kedua ini 
diselenggarakan oleh Koalisi 
Palestina yang dibentuk oleh 
Kampanye Solidaritas Palestina, 
Forum Palestina di Inggris, Koalisi 
Hentikan Perang, Sahabat Al-Aqsa 
dan Asosiasi Muslim Inggris.

“Lebih dari 1,7 juta warga Gaza 
terpaksa mengungsi dari rumah 
mereka, lebih dari 28.000 warga 
Palestina terbunuh dan 100.000 
lainnya terluka, yang diterima ICJ 
sebagai kasus genosida yang 
masuk akal,” kata pernyataan 
bersama koalisi tersebut.

“Meskipun ICJ menyerukan israel 
untuk menghentikan tindakan 
genosida, Pemerintah israel telah 
menegaskan niatnya untuk 
melanjutkan serangan militer 
skala penuh terhadap Rafah,” 
tambahnya, mengacu pada 
rencana israel untuk menyerang 
Rafah. (is/knrp)

terbesar yang diadakan di London 
sejak 7 Oktober. Acara tersebut 
juga dihadiri oleh sekelompok 
pengunjuk rasa Yahudi.

Di ibu kota Irlandia, Dublin, 
puluhan ribu orang berkumpul 
untuk menyerukan tindakan 
terhadap Gaza dan gencatan 
senjata segera.

Ibu kota Spanyol, Madrid, 
menyaksikan ribuan pengunjuk 
rasa berbaris untuk mengakhiri 
pertumpahan darah di Gaza.

Di kota Munich, Jerman, tempat 
para pemimpin dan menteri dunia 
menghadiri Konferensi Keamanan 
Munich, para pengunjuk rasa 
berkumpul sekitar 200 meter dari 
tempat konferensi utama untuk 
menyerukan gencatan senjata.

Puluhan ribu pengunjuk rasa juga 
memenuhi Lapangan Dam utama 
di ibu kota Belanda, Amsterdam.

Ratusan ribu orang berbaris di 
jalan-jalan kota-kota besar Eropa 
untuk menyerukan gencatan 
senjata segera di Gaza ketika 
jumlah korban tewas di daerah 
kantong Palestina mendekati 
30.000 orang akibat serangan 
Israel yang tiada henti sejak 7 
Oktober, Anadolu Agency 
melaporkan (18/2/2024).

Para pengunjuk rasa di London 
berkumpul di Marble Arch untuk 
memulai pawai pada Hari Aksi 
Global – yang diselenggarakan 
oleh kelompok advokasi dan aksi 
Palestina yang berbasis di Inggris. 
Prosesi tersebut mengikuti jalan 
utama di pusat kota London untuk 
mencapai Kedutaan Besar israel.

Pawai tersebut merupakan salah 
satu unjuk rasa pro-Palestina 

Dahsyatnya Kehancuran
Gaza, Butuh Lebih Dari
68 Tahun Untuk Bisa
Kembali Seperti Semula

I-KNRP EDISI 147 - 23 FEBRUARI 2024 | 2 B U L E T I N P E K A N A N

ekstrem,” kata kementerian terse-
but.
Tidak ada komentar dari tentara 
israel mengenai laporan tersebut.

israel telah menyerang Khan 
Younis sejak 22 Januari di tengah 
perang genosida di Gaza.

Menurut Kementerian Kesehatan 
Gaza, 28,473 warga Palestina telah 
terbunuh, dan 68,106 terluka 
dalam genosida israel yang sedang 
berlangsung di Gaza mulai tanggal 
7 Oktober.

Selain itu, setidaknya 8.000 orang 
masih belum ditemukan, diperkira-
kan tewas di bawah reruntuhan 
rumah mereka di seluruh Jalur 
Gaza. (is/knrp)
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Para pemukim melancarkan 
serangan teroris di Tepi Barat 
yang diduduki kemarin malam, 
melukai dua orang, termasuk 
seorang anak laki-laki, dan mem-
bakar sebuah rumah dan setidak-
nya tiga kendaraan (14/2/2024).

Seorang pemuda dan seorang 
anak terluka oleh peluru 
pemukim dalam serangan di desa 
Asira Al-Qibliya, selatan Nablus. 
Kepala dewan desa Asira Al-Qib-
liya, Hafez Saleh, melaporkan 
bahwa pemukim dari pemukiman 
Yitzhar menyerang bagian timur 
desa.

Ia melaporkan bahwa hal ini 
menyebabkan cederanya seorang 
pria berusia 20 tahun yang 
tertembak peluru tajam di perut-
nya, dan seorang anak laki-laki 
berusia 16 tahun yang tertembak 

di tangannya. Mereka berdua 
dibawa ke rumah sakit.
Dia menambahkan, para 
pemukim membakar kendaraan 
yang diparkir di depan rumah 
warga desa Abdel Baset Abdel 
Rahman, kemudian menargetkan 
rumah Jawad Shehadeh dengan 
bom molotov, sehingga menye-
babkan rumah tersebut terbakar.

Para pemukim membakar sebuah 
truk di kota Huwara, selatan 
Nablus.

Kantor Berita Palestina Wafa 
melaporkan bahwa puluhan 
pemukim menyerang kota 
Huwara, dan membakar sebuah 
truk milik warga kota Abdullah 
Odeh, yang diparkir di depan 
rumahnya.

Para pemukim juga menghancur-
kan dua gazebo dan sebuah 
gudang, merobohkan pohon-po-
hon dan mengusir para peng-
gembala dan petani di Masafer 
Yatta, selatan Hebron. (is/knrp)

Pemukim yahudi Teror dan
Bakar Rumah Warga Palestina
di Tepi Barat

Jalur Gaza – Memasuki hari 
ke-123 dari agresi militer Israel 
ke Gaza, Selasa (6/2/2024) krisis 
kemanusiaan yang terjadi di Gaza 
semakin memburuk. Sumber 
Kemenkes Palestina di Gaza 
menyebutkan, korban jiwa kini 
mencapai 27.585 orang dan 
korban luka sebanyak 66.835 
orang, 70% lebih korban adalah 
anak-anak dan perempuan.

Kemenkes Palestina juga 
melaporkan, akibat agresi Israel 
sebanyak 2 juta jiwa warga Gaza 
kini meninggalkan rumahnya, tak 
memiliki kejelasan di mana 
mereka akan bertempat tinggal, 
dalam kondisi keterbatasan 
makanan, minuman dan 
obat-obatan. Lebih dari 800.000 
warga Gaza kini mengalami 
kelaparan. Sebanyak 150 Institu-
si Kesehatan dan 122 unit Ambu-
lans juga dilaporkan hancur, usai 
disasar rudal jet tempur Israel.

Menyikapi kondisi terkini, Komite 
Nasional untuk Rakyat Palestina 
(KNRP) menyalurkan bantuan 
kemanusiaan dari masyarakat 
Indonesia untuk meringankan 
kesulitan yang dihadapi warga 
Gaza. Bantuan disalurkan dalam 
bentuk satu truk kontainer 
makanan pokok berisi 30 ton 

KNRP Kirim Kontainer Bantuan
Kemanusiaan dan Mobil
Ambulans untuk Warga Gaza

gandum dan satu kontainer 
Hygiene Kit (perlengkapan 
kebersihan) sebanyak 2.750 
paket, terdiri dari pampers, 
pembalut, perlengkapan mandi 
(sabun, pasta gigi, sikat gigi, 
shampoo, deodorant), hand 
sanitizer, sabun mencuci baju, 
serta alat pencukur rambut.

Selain mengirimkan kontainer 
bantuan kemanusiaan, KNRP 
juga menyalurkan 3 unit ambu-
lans untuk kebutuhan Rumah 
Sakit di Jalur Gaza. Sekjend 
KNRP, Suhartono TB yang mele-
pas secara simbolis bantuan 
kemanusiaan tersebut di Kairo, 
Kamis (25/1/2024) mengatakan, 
“Alhamdulillah, amanah dari 
masyarakat Indonesia untuk 
membantu warga Gaza melalui 
KNRP sudah disalurkan. Dari 
Kairo, bantuan tersebut nantinya 
akan diberangkatkan menuju 
Rafah, untuk kemudian masuk ke 

Jalur Gaza.”

Suhartono kemudian berharap 
agar masyarakat Indonesia tidak 
lelah untuk membantu warga 
Gaza, karena faktanya hingga kini 
penderitaan mereka tak kunjung 
berakhir.  “Kita harus memiliki 
nafas panjang untuk membantu 
saudara kita di Gaza, sampai 
saatnya kedamaian dan 
kemerdekaan mereka dapatkan, 
layaknya kita yang hidup di Indo-
nesia,” pungkasnya.

Selama masa agresi Israel ke 
Jalur Gaza berlangsung, KNRP 
telah menyalurkan lebih dari 20 
kali bantuan kemanusiaan. 
Bantuan terakhir dalam bentuk 
makanan siap saji melalui dapur 
umum di Gaza, tepatnya di 
propinsi Rafah dan Deir Al-Balah 
yang berlangsung pada awal 
tahun baru 2024 kemarin.
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